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BAB III
PEMILU DALAM PANDANGAN FIQH SIYASAH
A. Pemilu Perspektif Fiqh Siyasah
Di dalam sistem politik umat Islam di masa klasik, sirkulasi kekuasaan
tidak ditentukan oleh Pemilu dengan prosedur-prosedur yang ketat. Prinsip
yang disediakan dalam doktrin Islam adalah syura (musyawarah).






Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka”.1










Artinya : “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 487.
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Karena itu ma'afkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.2
Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang
yang bertawakkal.”3
Syura merupakan sendi kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang
digunakan sebagai prinsip yang harus ditegakkan di muka bumi. Syura adalah
prinsip yang menegaskan bahwa sirkulasi kekuasaan dapat dibicarakan.
Mengenai cara bermusyawarah, lembaga permusyawaratan yang perlu
dibentuk, cara pengambilan keputusan, cara pelaksanaan putusan musyawarah,
dan aspek-aspek tata laksana lainnya diserahkan kepada kelompok manusia
bersangkutan untuk mengaturnya. Jadi sebagai prinsip, musyawarah adalah
syariat. Pemahamannya termasuk bidang fiqh dan pengaturannya termasuk
siyasah syar’iyyah.4
Dalam praktiknya, Nabi Muhammad sering bermusyawarah dengan
sahabat-sahabatnya dalam banyak hal. Karena itulah, dalam praktik politik
umat Islam, musyawarah yang telah menjadi prinsip dalam bernegara
diejawantahkan oleh para sahabatnya. Ada tiga periode besar dalam sejarah
politik umat Islam. Periode pertama adalah periode sirkulasi kekuasaan para al-
Khulafa’ al-Rasyidun yang teratur. Sejak Khalifah Abu Bakar hingga Khalifah
Ali bin Thalib, sirkulasi kekuasaan dilaksanakan secara musyawarah, meskipun
2Maksudnya urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik,
ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya.
3Departemen Agama RI, op.cit, h. 71
4Ahmad Sukardja, Hukum Tata Negara & Hukum Administrasi Negara Dalam Perspektif
Fikih Siyasah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2012), cet.1, h. 158.
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tidak menggunakan sistem Pemilu seperti yang sekarang ini dipraktikkan.
Pemilihan Khalifah Abu Bakar dalam sejarahnya dilakukan oleh golongan
Muhajirin dan golongan Anshor di pertemuan Saqifah Bani Sa’idah. Khalifah
Umar, Utsman, dan Ali juga dipilih berdasarkan musyawarah para sahabat
besar (kibar al-shahabat). Mereka adalah tokoh-tokoh yang dapat mewakili
dan mendapat kepercayaan dari umumnya kaum Muslimin. Mereka dalam
bahasa al-Mawardi adalah Ahlu al-ihtiyar, Ahlu al-Syura.
Periode kedua adalah sirkulasi kekuasaan yang turun-menurun dalam
sistem kerajaan Islam. Periode ini diejawantahkan dalam sistem pemerintahan
Bani Umayyah, Abbasiyah, dan Utsmaniyyah. Periode ketiga adalah sirkulasi
kekuasaan di zaman sekarang yang beragam karena ada negara yang berbentuk
kerajaan dan ada negara yang berbentuk republik.5
Berdasarkan pengalaman sejarah politik umat Islam di masa klasik, ada
prinsip yang menegaskan bahwa pemilihan Kepala Negara tidak dilakukan
secara baku dalam satu sistem, melainkan diberikan kewenangan kepada
masyarakat Islam di zamannya untuk mengembangkan sistem pemilihan yang
sesuai. Ini adalah masalah Siyasah (politik) yang terus berkembang.6
Berkenaan dengan sistem pemilu, dalam Fiqh Siyasah, sistem Pemilu
mana yang dipilih dan diterapkan di suatu negara sangatlah terbuka karena
masalah ini termasuk ijtihad politik. Fiqh Siyasah tidak menetapkan secara
baku sistem Pemilu yang diselenggarakan oleh suatu negara. Fiqh Siyasah




Pemilu yang dipandang bermaslahat bagi masyarakat dengan membawa asas-
asas keadilan dalam berpolitik.7
B. Metode Pemilihan al-Khulafa al-Rasyidun
Dalam sejarah politik umat Islam, pemilihan kepala negara dilakukan
secara berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya, berikut penulis paparkan di bawah
ini :
1. Khalifah Abu Bakar
Pemilihan Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq r.a, khalifah pertama setelah
Rasulullah SAW, berlangsung dalam sebuah bentuk muktamar politik
termodern yang di dalamnnya berlangsung perdebatan dan diskusi yang sangat
tajam antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar di Saqifah bani Sa’idah sesaat
setelah wafatnya Rasulullah SAW dan sebelum prosesi pemakaman jasad
beliau.8
Pada pagi itu, Umar bin Khattab mendengar berita bahwa kelompok
Anshar sedang melangsungkan pertemuan di Saqifah atau balai pertemuan
Bani Saidah, Madinah untuk mengangkat Saad bin Ubadah sebagai khalifah.
Dalam keadaan gusar, Umar cepat-cepat pergi ke rumah kediaman Nabi dan
menyuruh seseorang untuk menghubungi Abu Bakar yang berada dalam rumah
dan memintanya supaya keluar. Semula Abu Bakar menolak dengan alasan
sibuk. Akan tetapi, akhirnya dia keluar setelah diberitahu bahwa telah terjadi
satu peristiwa penting yang mengharuskan kehadiran Abu Bakar. Abu Bakar
7Ibid, h. 168.
8Wahbah Al-Zuhaili, op. cit, h.302.
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dan Umar segera pergi ke balai pertemuan Bani Saidah. Di tengah jalan mereka
bertemu dengan Abu Ubaidah bin Jarah dan diajaknya ikut.
Ketika tiga tokoh tersebut sampai di balai pertemuan, ternyata sudah
datang pula sejumlah orang Muhajirin, dan bahkan telah terjadi perdebatan
sengit antara kelompok Anshar dan Kelompok Muhajirin. Umar hampir tidak
dapat menguasai diri, tetapi ketika beliau hendak mulai berbicara, dihentikan
oleh Abu Bakar. Abu Bakar dengan nada tenang mulai berbicara kepada
kelompok Anshar bahwa bukankah Nabi SAW pernah bersabda bahwa
kepemimpinan umat Islam itu seyogianya berada pada tangan suku Quraisy,
dan bahwa hanya dibawah pimpinan suku itulah akan terjamin keutuhan,
keselamatan, dan kesejahteraan bangsa Arab. Beliau juga mengingatkan orang-
orang Anshar tentang masalah mereka sebelum masuk Islam. Bukankah suku
Kazraj dan suku Aus selalu bermusuhan, dan seandainya nanti yang menjadi
khalifah seorang Anshar, salah satu dari dua suku utama itu, besar
kemungkinan suku yang lain tidak menerimanya, dengan akibat kambuhnya
kembali permusuhan pada zaman Jahiliah. Kemudian Abu Bakar menawarkan
dua tokoh Quraisy untuk dipilih sebagai khalifah, yaitu Umar bin Khattab atau
Abu Ubaidah bin Jarah.
Orang-orang Anshar tampaknya sangat terkesan oleh ucapan Abu Bakar,
Umar pun tidak menyia-nyiakan momentum yang sangat baik itu. Dia bangun
dari tempat duduknya dan menuju tempat Abu Bakar untuk berbai’at seraya
menyatakan bahwa bukankah Abu Bakar yang selalu diminta oleh Nabi untuk
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menggantikan beliau sebagai imam shalat bilamana Nabi sakit.9 Gerakan Umar
itu disetujui oleh ahl al-hall wa al-aqd lalu kaum muslimin seluruhnya pun
membaiat Abu Bakar al-Shiddiq.10
2. Khalifah Umar bin Khaththab
Pemilihan Umar bin Khaththab adalah berdasarkan pencalonan dirinya
oleh Abu Bakar dalam bentuk wasiat (al-‘ahd) kepada kaum muslimin setelah
sebelumnya ia bermusyawarah dengan ahl al-hall wa al-aqd. Kaum muslimin
pun kemudian membaiat Umar bin al-Khaththab dan setuju dirinya sebagai
khalifah menggantikan Abu Bakar al-Siddiq.11
Pada tahun ketiga sejak menjabat khalifah, Abu Bakar mendadak sakit.
Makin hari sakit Abu Bakar semakin parah dan timbul perasaan padanya
bahwa ajalnya sudah dekat. Sementara itu, kenangan tentang pertentangan di
balai pertemuan Bani Saidah masih segar dalam ingatannya, ia khawatir kalau
tidak segera menunjuk pengganti akan timbul pertentangan di kalangan umat
Islam yang dapat lebih hebat daripada ketika Nabi wafat dahulu.12
Abu Bakar mulai bermusyawarah dengan para pembesar sahabat dan
para cerdik cendekiawan. Di antara mereka yang paling terkenal yang ia
panggil waktu itu adalah Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Sa’id Ibnu
Zaid, Usaid bin Hadhir, dan sejumlah sahabat lainnya dari Muhajirin dan
9 Jubair Situmorang, Politik Ketatanegaraan Dalam Islam, (Bandung : Pustaka Setia,
2012), cet.ke-1, h. 172-173.
10Wahbah Al-Zuhaili, loc.cit.
11Ibid, h.303.
12Jubair Situmorang, op.cit, h.174.
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Anshar. Ia pun bermusyawarah dengan mereka satu per satu dan
mempertanyakan kepada masing-masing mengenai pencalonan Umar bin al-
Khattab. Pada dasarnya, semua mendukung maksud Abu Bakar, hanya saja
Abdurrahman bin Auf agak mengkhawatirkan sikap keras dan tegas Umar.
Abu Bakar lalu berkata kepadanya, “Itu dikarenakan Umar melihatku orang
yang lembut. Seandainya perkara ini diserahkan kepadanya, tentu banyak dari
sikapnya itu yang akan ia tinggalkan.”
Setelah Abu Bakar al-Siddiq menyelesaikan musyawarahnya, ia
mendiktekan kepada Utsman bin Affan sebuah wasiat dan rekomendasinya
kepada kaum muslimin. Ia kemudian menemui masyarakat sambil dipapah oleh
istrinya, Asma’ binti Umais, lalu berkata, “Apakah kalian rela dan setuju
kepada orang yang aku pilih sebagai khalifah kalian menggantikan diriku
nantinya. Sesungguhnya, sekali-kali aku tidak lalai dalam mengerahkan daya
upaya dan pemikiranku, dan aku tidak menunjuk orang yang masih kerabat!
Sesungguhnya, aku telah menunjuk Umar bin al-Khattab karena itu, patuh dan
taatlah kalian kepadanya.” Mereka pun lalu berkata, “Kami patuh dan taat.”
Abu Bakar kemudian memerintahkan Utsman bin Affan untuk
memberitahukan hal itu kepada orang-orang dan mengambil bai’at. Utsman bin
Affan dengan ditemani Usaid bin Sa’id al-Qurazhi pun pergi. Utsman lalu
berkata kepada orang-orang, “Apakah kalian bersedia membaiat orang yang
tercantum dalam tulisan ini (yakni Umar bin al-Khaththab)?”. Mereka pun
menjawab, “Ya”. Setelah pembaiatan selesai, Abu Bakar pun membaiat Umar
sambil mengumumkan bahwa dirinya tidak menginginkan kecuali kebaikan
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kaum muslimin dan menjauhkan mereka dari fitnah, lalu ia pun memberi pesan
dan wasiat tentang kebaikan.13
3. Khalifah Utsman bin Affan
Dalam proses pemilihan Utsman bin Affan, kita bisa melihat manifestasi
syura dalam bentuk yang lebih jelas. Ini karena Umar bin al-Khaththab dalam
hal ini ia memang benar membentuk komite syura yang terdiri atas enam
anggota, yaitu Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awwam, Abdurrahman bin Auf,
Utsman bin Affan, Thalhah bin Ubaidillah dan Sa’ad Ibnu Abi Waqqash.14
Pesan Umar, sepeninggalnya nanti, mereka berenam segera berunding
dan dalam waktu paling lama 3 hari sudah dapat memilih salah seorang di
antara mereka menjadi khalifah. Akan tetapi, kalau lima atau empat orang di
antara mereka setuju memilih seorang darinya menjadi khalifah, sedangkan
satu atau dua orang yang lain menentang dan tidak dapat disadarkan, yang
penentang itu sebaiknya dipenggal lehernya. Kalau seandainya suara terbelah
sama, tiga orang memilih seorang, sedangkan tiga yang lain memilih orang
lain, haruslah ditanyakan kepada Abdullah bin Umar. Siapa di antara dua calon
itu yang didukung oleh Abdullah, dialah yang diangkat menjadi khalifah. Akan
tetapi, kalau campur tangan Abdullah tidak diterima, calon yang dipilih oleh
kelompok Abd al-Rahman bin Auf, harus diangkat sebagai khalifah. Jika masih
ada yang menentang, dibunuh saja.15
13 Wahbah Al-Zuhaili, loc.cit.
14 Ibid, h.304.
15 Jubair Situmorang, op.cit, h.176.
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Setelah Umar wafat, lima dari enam orang tersebut segera bertemu untuk
merundingkan pengisian jabatan khalifah. Pada waktu itu, Thalhah bin
Ubaidillah kebetulan tidak ada di Madinah. Sejak awal, jalannya pertemuan itu
sangat alot. Abd al-Rahman bin Auf mencoba memperlancarnya dengan
imbauan agar di antara mereka dengan suka rela mengundurkan diri dan
memberi kesempatan kepada orang yang betul-betul paling memenuhi syarat
untuk dipilih sebagai khalifah. Akan tetapi, imbauan itu tidak berhasil. Tidak
ada seorang pun yang mengundurkan diri. Kemudian Abd al-Rahman
menyatakan mengundurkan diri, tetapi tidak ada seorang pun dari keempat
orang lain yang mengikutinya.16
Dalam keadaan itu, Abd al-Rahman bermusyawarah dengan tokoh-tokoh
selain keempat orang tersebut, dan ternyata pula telah berkembang polarisasi di
kalangan masyarakat Islam. Mereka terbelah menjadi dua kubu, yaitu
pendukung Ali dan pendukung Utsman. Hanya saja, mayoritas anggota syura
dan kaum muslimin lebih cenderung kepada Utsman bin Affan karena mereka
melihat Utsman bin Affan adalah orang yang lebih lembut dan banyak
memiliki keutamaan serta jasa bagi masyarakat karena ia adalah orang yang
mempersiapkan pasukan al-‘Usrah dengan menggunakan hartanya sendiri dan
membeli sumur al-Ruumah untuk selanjutnya ia wakafkan untuk kepentingan
kaum muslimin untuk memenuhi kebutuhan air mereka.17
16 Ibid.
17Wahbah Al-Zuhaili, op.cit, h.304.
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Dalam pertemuan berikutnya dengan empat rekannya, Abd al-Rahman
menanyakan kepada Ali bin Abu Thalib, seandainya bukan dia (Ali), siapa
menurut pendapatnya yang patut menjadi khalifah. Ali menjawab, “Utsman”.
Pertanyaan yang sama diajukan kepada Zubair dan Saad, dan jawaban mereka
berdua sama, “Utsman”. Terakhir pertanyaan yang sama diajukan pula kepada
Utsman, dan Utsman menjawab, “Ali”. Dengan demikian, makin jelas bahwa
hanya dua calon untuk jabatan khalifah, yaitu Ali dan Utsman.
Abd al-Rahman memanggil Ali dan menanyakan kepadanya seandainya
dia dipilih menjadi khalifah, sanggupkah dia melaksanakan tugasnya
berdasarkan Al-Quran, Sunah Rasul, dan kebijaksanaan dua khalifah
sebelumnya. Ali menjawab bahwa dirinya dapat berbuat sejauh pengetahuan
dan kemampuannya. Abd al-Rahman berganti mengundang Utsman dan
mengajukan pertanyaan yang sama kepadanya. Dengan tegas Utsman
menjawab, “Ya, saya sanggup”. Berdasarkan jawaban itu, Abd al-Rahman
menyatakan Utsman sebagai khalifah ketiga, dan segeralah dilaksanakan
baiat.18
4. Khalifah Ali bin Abi Thalib
Fitnah kubra yang berujung pada terbunuhnya khalifah Utsman bin Affan
dan kekacauan yang terjadi di Madinah mengakibatkan terjadinya berbagai
kejadian penting dalam sejarah Islam yang berpengaruh sangat besar dan
mendalam terhadap kekhilafahan Ali bin Abi Thalib sejak dirinya menjadi
khalifah. Kekhilafahan yang ia pegang tidak mendapatkan kesepakatan atau
18Jubair Situmorang, op.cit, h.177.
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suara bulat sebagaimana yang didapatkan oleh para khalifah pendahulunya. Ali
bin Abi Thalib dibaiat oleh para pembesar Muhajirin dan Anshar di Madinah,
ahlu al-amshaar, dan orang-orang Mesir. Adapun penduduk Syam dan bani
Umayah yang dipimpin Mu’awiyah bin Abi Sufyan tidak bersedia untuk
membaiat Ali bin Abi Thalib.19
Setelah para pemberontak membunuh Utsman bin Affan, mereka
mendesak Ali agar bersedia diangkat menjadi khalifah. Pada waktu itu,
Madinah dapat dikatakan kosong. Banyak sahabat senior yang sedang
berkunjung ke wilayah-wilayah yang baru ditaklukkan, dan hanya sedikit yang
masih tinggal di Madinah, di antaranya Thalhah bin Ubaidillah dan Zubair bin
Awwam. Tidak semua yang masih ada itu sepenuhnya mendukung Ali, seperti
Saad bin Abu Waqqash dan Abdullah bin Umar. Ali menolak desakan para
pemberontak, dan menanyakan keberadaan peserta (pertempuran) Badar,
Thalhah, Zubair dan Saad, karena merekalah yang berhak menentukan tentang
siapa yang harus menjadi khalifah. Lalu, muncullah tiga tokoh senior itu dan
berbai’at kepada Ali, dan segera diikuti oleh orang banyak, baik dari kelompok
Muhajirin maupun kelompok Anshar. Orang pertama yang berbai’at kepada
Ali adalah Thalhah bin Ubaidillah.20
Ada rumor dari Thalhah dan al-Zubair bahwa mereka berdua membaiat
Ali bin Abi Thalib dalam keadaan di bawah paksaan. Mereka berdua kemudian
keluar dari Madinah menuju Makkah kemudian ke Bashrah bersama-sama
19 Wahbah Al-Zuhaili, op.cit, h. 305.
20 Jubair Situmorang, op.cit, h.178.
44
dengan Aisyah untuk menuntut darah Utsman bin Affan. Ali bin Abi Thalib
lalu memerangi mereka pada Perang Jamal dan mereka berdua (Thalhah dan
al-Zubair) terbunuh pada peperangan tersebut.
Meskipun Sayyidina Ali bin Abi Thalib mengutuk keras dan tidak
menerima pembunuhan Utsman bin Affan dan waktu itu ia lebih memilih tetap
berada di dalam rumah, para sahabat Muhajirin dan Anshar tetap bersikukuh
untuk membai’at dirinya demi untuk menghentikan fitnah dan melindungi
Darul Hijrah (Madinah). Akhirnya Ali bin Abi Thalib meminta mereka untuk
melakukan akad baiat di masjid secara terbuka dan atas persetujuan dan
kerelaan kaum muslimin. Akhirnya Ali bin Abi Thalib pun terpaksa menerima
dirinya diangkat sebagai khalifah setelah sebelumnya ia bersikeras tidak
bersedia dan setelah dirinya melihat hal itu sebagai kemaslahatan.21
21 Wahbah Al-Zuhaili, loc.cit.
